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ABSTRACT

The fishermen in Tegalsari Fishing Port have been using vary of fishing gears that is feared
could competing in getting catches. This research aims to identify fishing gear types according to
fishing gear vessel’s volume, fishing time and frequency in every operation, fishing gears
productivity, and fishing gears competition. The subject of this research are four biggest number of
fishing gear units in PPP Tegalsari (cantrang, arad, gillnet, and mini purse seine) with fishing
vessel volume below 10 GT. Samples were taken with purposive sampling method and collected
through filling out the questionnaires. The fishing gears’s productivity determined by the number of
catch per unit effort (CPUE). Furthermore, the fishing gear competition mapped by classified the
matrix of transformed fishing gear’s productivity number into some clusters with hierarchycal cluster
analysis (HCA). The results show the dominant fishing gear that local fishermen use are cantrang
(5, 6, 10 GT), arad (3, 5, 6, 10 GT), gillnet (6 GT), and mini purse seine (9 GT), the highest average
of fishing gear operation time is gillnet (3 hours), and the least is mini purse seine (+ 1 hour) and
the highest average of fishing setting number is cantrang by 27 times/trip and mini purse seine is
the least by 5 times/trip, the highest productivity gained by cantrang (5163 kg/trip) and the least is
Gillnet (363 kg/trip), and the most intensive fishing gear competition is between cantrang (5 and 6
GT), arad (3.5, and 6 GT), and gillnet (3 GT).

Keywords: Competition, fishing gear, productivity

ABSTRAK

Nelayan di Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari menggunakan alat tangkap yang
beragam. Dikhawatirkan antar alat tangkap saling berkompetisi dalam mendapatkan hasil
tangkapan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis alat tangkap berdasarkan
GT kapal, waktu untuk 1 kali operasi dan frekuensinya dalam satu trip penangkapan ikan,
produktivitas alat tangkap, dan kompetisi antar alat tangkap. Alat tangkap yang diamati adalah
cantrang, arad, gillnet dan mini purse seine yang dioperasikan menggunakan kapal berukuran < 10
GT. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Produktivitas alat tangkap
ditentukan berdasarkan nilai CPUE dan kompetisi antar alat tangkap ditentukan menggunakan
metode hierachycal cluster analysis. Hasil penelitian menunjukkan: jenis alat tangkap berdasarkan
GT kapal yakni cantrang (5, 6 dan 10 GT), arad (3, 5, 6 dan 10 GT), gillnet (6 GT), dan mini
purse seine (9 GT); waktu untuk 1 kali operasi penangkapan ikan tertinggi pada alat tangkap
gilinet (3 jam) dan terendah pada cantrang dan mini purse seine (x 1 jam) serta jumlah operasi
penangkapan ikan per trip tertinggi pada alat tangkap cantrang (27 kali/trip) dan terendah pada
mini purse seine (5 Kkali/trip); produktivitas tertinggi pada alat tangkap cantrang (5163 kg/trip) dan
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terendah pada gillnet (363 kg/trip); dan antar alat tangkap yang berkompetisi secara ketat adalah
cantrang (5 dan 6 GT), arad (3, 5 dan 6 GT), dan gillnet 6 GT.

Kata kunci: Kompetisi, alat penangkapan ikan, produktivitas.

PENDAHULUAN

Sumber daya ikan merupakan sumber
daya hayati yang bersifat dapat diperbaharui
(renewable) dan open access yang setiap
orang berhak dan bebas memanfaatkan
sumber daya tersebut secara bersama-sama
(common property resources) (Junus 2012).
Kegiatan penangkapan ikan perlu dilakukan
secara hati-hati untuk menjaga keberlan-
jutannya agar sumber daya ikan dapat dinikmati
oleh generasi mendatang tanpa dibatasi waktu.
Hal yang dapat mengancam kelestarian
ketersediaan sumber daya ikan adalah kegiatan
penangkapan ikan yang sangat intensif
(Susanto et al. 2015).

Kegiatan penangkapan ikan ditujukan un-
tuk mendapatkan hasil tangkapan sesuai de-
ngan yang ditargetkan. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi perolehan hasil tangkap-
an, diantaranya adalah jenis alat tangkap yang
digunakan, ukuran kapal, dan cara pengopera-
sian alat tangkap; dalam hal ini adalah waktu
yang dibutuhkan untuk satu kali operasi pe-
nangkapan ikan dan jumlah operasi penang-
kapan ikan per trip.

Kegiatan penangkapan ikan dapat dilaku-
kan menggunakan kapal dengan ukuran (gross
tonnase) yang berbeda-beda. Makin besar
ukuran kapal (GT), maka armada penangkapan
ikan dapat melakukan kegiatan penangkapan
dalam waktu yang lebih lama dengan asumsi
perbekalan selama melaut mencukupi. Jenis
alat tangkap yang digunakan oleh masing-
masing armada penangkapan ikan dapat sama
atau berbeda.

Kegiatan penangkapan ikan yang dilaku-
kan secara intensif menggunakan kapal yang
beragam ukurannya dan beragam jenis alat
tangkapnya terjadi di Pelabuhan Perikanan
Pantai (PPP) Tegalsari. Diduga antar alat tang-
kap yang digunakan nelayan telah terjadi kom-
petisi dalam mendapatkan hasil tangkapan.

Dua alat penangkapan ikan atau lebih
dapat saling berkompetisi (berinteraksi) ketika
alat penangkapan tersebut mendapatkan jenis
ikan yang sama dengan bobot yang hampir
sama. Hal ini dapat mengarah pada terjadinya
eksploitasi terhadap sumber daya ikan tersebut
(Pan 2015). Atmaja dan Sadhotomo (2012)
menyatakan bahwa eksploitasi bersama
terhadap sumber daya milik bersama yang
tidak dikelola dengan baik, dikhawatirkan dapat

mengancam kelestarian ketersediaan stok ikan
dan mengancam keberlanjutan kegiatan
penangkapan ikan.

Sejauh ini, kajian tentang kompetisi antar
alat penangkapan ikan masih belum banyak
mendapatkan perhatian. Informasi ini sangat
penting untuk dijadikan acuan dalam melaku-
kan pengelolaan penggunaan alat tangkap se-
cara proporsional.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meng-
analisis: 1) jenis alat tangkap berdasarkan GT
kapal yang digunakan nelayan PPP Tegalsari
saat operasi penangkapan ikan, 2) waktu yang
dibutuhkan untuk satu kali operasi penang-
kapan ikan, 3) jumlah operasi penangkapan
ikan per trip, 4) produktivitas alat tangkap, dan
5) kompetisi antar alat tangkap berdasarkan
nilai ketidaksamaan matrik produktivitas.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Pelabuhan
Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari, Kota Tegal,
Provinsi Jawa Tengah dari bulan Juli sampai
Agustus tahun 2016. Penelitian ini dibatasi ha-
nya pada empat jenis alat tangkap yang domi-
nan digunakan nelayan PPP Tegalsari, yakni
cantrang, arad, gillnet, dan mini purse seine
yang dioperasikan dengan menggunakan kapal
berukuran < 10 GT (skala kecil). Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data pri-
mer yang diperoleh melalui penyebaran kuesi-
oner. Data primer yang dimaksud meliputi data
hasil wawancara mengenai ukuran (GT) kapal,
lama operasi penangkapan ikan, lama setting
alat penangkapan ikan, jumlah operasi penang-
kapan ikan dalam satu trip, dan produktivitas
hasil tangkapan.

Sampel ditentukan dengan metode pur-
posive sampling, yaitu pengambilan sampel di-
lakukan secara sengaja sesuai dengan persya-
ratan yang didasarkan pada kriteria tertentu
agar informasi yang diperoleh representatif.
Kriteria nelayan yang dijadikan sampel adalah
nelayan yang memiliki pengalaman melaut mi-
nimal dua puluh tahun, berpengalaman dalam
mengoperasikan alat tangkap yang sama mini-
mal sepuluh tahun berturut-turut dan berpenga-
laman mengelola hasil tangkapan dari alat
tangkap yang sama minimal dua tahun. Berda-
sarkan kriteria tersebut, ada 152 nelayan can-
trang, 278 nelayan arad, 27 nelayan gillnet, dan
61 nelayan mini purse seine. Jumlah nelayan
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yang menjadi sampel dari masing-masing jenis
alat tangkap adalah 10% dari jumlah tersebut
sehingga sampel dalam penelitian ini terdiri dari
15 nelayan cantrang, 28 nelayan arad, 3 nela-
yan gillnet, dan 6 nelayan mini purse seine.

Produktivitas alat tangkap ditentukan ber-
dasarkan nilai Catch Per Unit Effort (CPUE)
yang dihitung berdasarkan jumlah trip menggu-
nakan rumus Gulland (1983) seperti yang diacu
oleh Wurlianty et al. (2015), yakni:

dengan:

g = CPUE (kgl/trip)

h = Catch atau hasil tangkapan (kg)
f = Effort (trip)

Kompetisi antar alat tangkap ditentukan
berdasarkan metode hierachycal cluster analy-
sis. Data produktivitas berupa jenis ikan dan
bobotnya yang diperoleh oleh suatu alat tang-
kap tertentu diolah lebih lanjut menggunakan
rumus Squared Euclidean Distance, seperti
yang dilakukan Yulianto dan Hidayatullah
(2014). Pada penelitian ini, rumus yang diguna-
kan Yulianto dan Hidayatullah (2014) dimodifi-
kasi menjadi:

AE(X,Y) = B (X — Vi 2
dengan:

Xi = Nilai produktivitas komoditas ikan ke-i pada
alat tangkap X

Yi = Nilai produktivitas komoditas ikan ke-i pada
alat tangkap Y

Data produktivitas hasil tangkapan diolah
dengan cara mengubah suatu nilai ke bentuk
matriks yang menjelaskan jarak antara suatu
titik ke titik lain. Hasil perhitungan ini dapat
menjelaskan bahwa lebar jarak menunjukkan
perbedaan antar alat tangkap terhadap suatu
komoditas tertentu. Semakin pendek jaraknya,
maka kemiripan komoditas hasil tangkapan an-
tar alat tangkap menjadi semakin tinggi, atau
intensitas kompetisi semakin intensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Alat Tangkap Berdasarkan GT Kapal

Alat tangkap cantrang dan arad merupa-
kan alat tangkap yang paling banyak digunakan
nelayan di Perairan Utara Jawa (Mahardhika
2008). Selain kedua alat tangkap tersebut, ne-
layan PPP Tegalsari juga mengoperasikan alat
tangkap lainnya, dua diantaranya adalah gillnet
dan mini purse seine. Alat tangkap ini diopera-
sikan oleh nelayan PPP Tegalsari mengguna-
kan kapal dalam berbagai ukuran (GT).
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Ukuran kapal merupakan volume ba-
ngunan kapal di atas maupun di bawah dek
(Setianto 2007). Pada penelitian ini, ukuran
(GT) kapal dilihat dari tanda selar kapal yang
tertera pada surat pengukuran kapal. Tabel 1
adalah hasil penelitian tentang jenis alat
tangkap yang digunakan nelayan PPP
Tegalsari berdasarkan ukuran kapalnya.

Tabel 1 menunjukkan bahwa nelayan
PPP Tegalsari mengoperasikan alat tangkap
arad menggunakan kapal dengan ukuran paling
beragam, yaitu 3, 5, 6, dan 10 GT. Alat tangkap
ini juga dioperasikan oleh nelayan dari pesisir
utara Kota Cirebon dan Batang menggunakan
kapal berukuran < 10 GT (Khaerudin 2006;
Sulistyowati 2017). Demikian halnya dengan
cantrang dioperasikan oleh nelayan PPP
Tegalsari menggunakan kapal dengan ukuran
beragam yakni 5, 6, dan 10 GT (Tabel 1). Seja-
lan dengan hal ini, hasil penelitian Atmaja dan
Nugroho (2012) mendapatkan cantrang juga
dioperasikan oleh nelayan dari Batang, Juwana
dan Rembang dengan menggunakan kapal ber-
ukuran <10 GT.

Di lain pihak, gillnet dioperasikan oleh
nelayan dari PPP Tegalsari menggunakan
kapal berukuran 6 GT (Tabel 1). Namun nela-
yan dari Desa Tabanio Kabupaten Tanah Laut
Provinsi Kalimantan Selatan mengoperasikan
alat tangkap ini menggunakan kapal berukuran
sedikit lebih besar, yakni 7-10 GT (Aminah
2015). Sedangkan, alat tangkap mini purse
seine dioperasikan oleh nelayan dari PPP
Tegalsari menggunakan kapal berukuran 9 GT.
Berdasarkan hasil penelitian  Restumurni,
Bambang dan Dewi (2016), alat tangkap mini
purse seine juga dioperasikan oleh nelayan dari
Demak menggunakan kapal berukuran 9 GT.

Lama untuk Satu Kali Operasi Penang-
kapan lkan

Waktu yang dibutuhkan untuk satu kali
operasi penangkapan ikan atau waktu mulai dari
menebar jaring hingga menariknya kembali ke
atas kapal dapat berbeda-beda, tergantung dari
jenis alat tangkap yang digunakan. Berdasar-
kan hasil wawancara dengan responden, pene-
rapan lama waktu mulai jaring ditebar hingga
ditarik kembali dapat menentukan jumlah hasil
tangkapan ikan yang diperoleh. Gambar 1
menunjukkan rata-rata waktu yang dibutuhkan
untuk setiap kali operasi penangkapan ikan
pada masing-masing jenis alat tangkap.

Gambar 1 menunjukkan waktu yang pa-
ling lama untuk satu kali operasi penangkapan
ikan terdapat pada pengoperasian alat tangkap
gillnet (3 jam), diikuti oleh arad (2,93 jam).
Sedangkan waktu yang paling singkat



110

Tabel 1 Alat tangkap berdasarkan GT kapal
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Alat Tangkap

Ukuran Kapal (GT)

Cantrang

Arad

Gillnet

Mini purse seine

1.10

Lamauntuk 1 kali operasi
penangkapan ikan {(jam)
L
L]
1

Cantrang Arad

3.00

Gillnet Mini Purse

Seine

Jenis Alat Tangkap

Gambar 1 Lama untuk satu kali operasi penangkapan ikan

untuk satu kali operasi penangkapan ikan
terdapat pada pengoperasian alat tangkap
cantrang (1,10 jam) dan mini purse seine (1,33
jam). Apabila waktu operasi penangkapan ikan
per trip antar alat tangkap sama, maka
cantrang dan mini purse seine cenderung dapat
dioperasikan lebih sering dibandingkan arad
dan gillnet. Perbedaan cara pengoperasian ini
dapat menunjukkan efektivitas konsumsi waktu
dari keempat alat tangkap dalam melakukan
penangkapan.

Lama waktu satu kali operasi penang-
kapan ikan pada alat tangkap gillnet yang
dioperasikan nelayan PPP Tegalsari ternyata
memiliki kesamaan dengan yang dilakukan
nelayan Brebes. Soaking time jaring gillnet
terbaik nelayan Brebes adalah selama 3 jam.
Lama waktu ini yang membuat nelayan Brebes
mendapatkan jumlah dan bobot hasil tang-
kapan berupa ikan kembung yang paling ba-
nyak (Mardiansyah 2015).

Alat tangkap cantrang dioperasikan me-
lalui beberapa tahapan, yakni: tahap persiapan,
tahap setting (menebar), tahap towing (mena-
rik) dan tahap hauling (mengangkat jaring). Pro-
ses setting yang dilakukan nelayan dari Tuban
memerlukan waktu sekitar 10-15 menit dan
proses towing memerlukan waktu sekitar 25-40
menit (Aji et al. 2013). Lama waktu mulai dari
proses setting hingga towing yang dilakukan
nelayan dari Rembang dalam pengoperasian
cantrang membutuhkan waktu sekitar 65 menit
(Bayyinah et al. 2014). Lama penarikan alat

tangkap cantrang selama 60 menit yang dilaku-
kan nelayan dari Brondong mendapatkan hasil
tangkapan lebih baik dengan jumlah ikan yang
diperoleh lebih banyak (Suwarsih 2013). Seja-
lan dengan hal ini, nelayan dari PPP Tegalsari
secara rata-rata juga melakukan pengoperasian
alat tangkap cantrang selama 1,1 jam.

Alat tangkap arad dioperasikan melalui
tiga tahapan vyaitu: tahap setting, tahap dragg-
ing, dan tahap hauling. Lama setting hingga
hauling yang dilakukan nelayan dari Kendal
adalah 120-150 menit atau 2-2,5 jam (Wi-
dyawati et al. 2014). Lama waktu pengoperasi-
an arad yang dilakukan nelayan dari PPP Te-
galsari mulai dari setting hingga hauling adalah
2,9 jam, sedikit agak lebih lama dibanding lama
waktu pengoperasian arad yang diterapkan
nelayan dari Kendal.

Pengoperasian alat tangkap mini purse
seine dilakukan melalui empat tahapan, yakni:
tahap penurunan lampu, tahap setting
(penurunan jaring), tahap hauling (penarikan
jaring) dan tahap pengumpulan hasil tangkapan
(Pujianto et al. 2013). Nelayan dari Probolinggo
menerapkan lama setting dari alat tangkap ini
sekitar 5 menit dan waktu yang dibutuhkan ja-
ring untuk tenggelam hingga membentuk din-
ding silinder adalah 561 detik atau 9,35 menit
(Muntaha et al. 2013). Nelayan dari Pekalongan
menerapkan lama setting 2,71 menit dan lama
hauling 11,55 menit dalam pengoperasian alat
tangkap mini purse seine (Maulana et al. 2017).
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Gambar 2 Rata-rata jumlah operasi penangkapan ikan per trip dari masing-masing jenis alat

tangkap

Nelayan dari PPP Tegalsari menerapkan lama
waktu untuk 1 kali operasi penangkapan ikan
menggunakan alat tangkap mini purse seine,
mulai dari tahap persiapan, tahap setting, tahap
hauling hingga tahap pengumpulan hasil
tangkapan adalah 79,8 menit atau 1,33 jam.

Jumlah Operasi Penangkapan lkan per
Trip

Jumlah operasi penangkapan ikan dapat
diartikan sebagai jumlah aktivitas penangkapan
ikan sejak alat tangkap mulai ditebar ke per-
airan hingga ditarik kembali ke atas kapal. Apa-
bila cuaca mendukung dan stok sumber daya
ikan stabil, maka jumlah operasi penangkapan
ikan per trip akan berbanding lurus dengan pro-
duktivitas penangkapan ikan (Aji et al. 2013).
Berikut adalah rata-rata jumlah operasi penang-
kapan ikan per trip berdasarkan jenis alat pe-
nangkapan ikan yang digunakan nelayan dari
PPP Tegalsari.

Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah
operasi penangkapan ikan per trip yang diterap-
kan pada masing-masing jenis alat tangkap cu-
kup beragam. Alat tangkap yang dioperasikan
dengan frekuensi paling tinggi adalah can-
trang (27 kali/trip), lalu diikuti oleh alat tangkap
arad (9 kali/trip), baru kemudian gillnet (6 kali/
trip). Adapun alat tangkap yang dioperasikan
dengan frekuensi paling rendah adalah mini
purse seine yakni hanya 5 kali/trip.

Cantrang dan arad dapat dioperasikan
dengan frekuensi lebih tinggi dibanding gillnet
dan mini purse seine karena cantrang dan arad
pengoperasiannya cukup sederhana, yakni ha-
nya dengan cara menebar jaring ke perairan
kemudian menariknya kembali (BPPI 1999
dalam Suwarsih 2013; Indrawasih dan Wahyo-

no 2009). Selain itu karena alat bantu yang di-
gunakan dalam pengoperasian kedua alat tang-
kap ini lebih simpel yakni gardan (Riyanto et al.
2011; Manadiyanto et al. 2000).

Alat tangkap gillnet dioperasikan dengan
cara meletakkan jaring menghadang arus (La-
nes et al. 2013). Melalui cara ini, nelayan ber-
harap ada ikan yang terbawa arus dan kemudi-
an terjerat pada jaring. Jika lama perendaman
jaring gillnet makin lama, diharapkan nelayan
akan mendapatkan hasil tangkapan yang lebih
banyak. Nelayan dari PPP Tegalsari menerap-
kan lama untuk satu kali operasi penangkapan
ikan menggunakan alat tangkap gillnet dalam
waktu sekitar 3 jam (Gambar 1). Durasi ini pa-
ling lama dibanding pengoperasian alat tangkap
jenis lainnya, ditambah lagi ukuran kapal dari
armada gillnet hanya 6 GT (Tabel 1), menye-
babkan jumlah operasi penangkapan ikan per
tripnya menjadi sedikit yakni hanya 6 kali.

Alat tangkap mini purse seine dioperasi-
kan dengan menggunakan alat bantu yang be-
ragam, yakni: gardan, lampu cumi, lampu ga-
laksi, lampu ancak, dan rumpon waring (Tanjov
2016). Mini purse seine dioperasikan dengan
menerapkan empat tahap kegiatan. Pertama,
peletakkan rumpon di daerah penangkapan
yang telah ditentukan, dilanjutkan dengan pe-
nyalaan lampu cumi, lampu galaksi dan lampu
ancak secara berurutan. Lalu pelingkaran jaring
pada daerah penangkapan bersamaan dengan
penyalaan lampu ancak, dan terakhir penarikan
tali cincin dan penarikan hasil tangkapan ke
atas kapal (Erfan 2008). Cara pengoperasian-
nya cukup rumit, ditambah lagi alat tangkap ini
termasuk alat tangkap pasif yang menunggu
ikan mendatangi alat tangkap ini. Hal ini yang
diduga menyebabkan jumlah operasi penang-
kapan ikan menggunakan alat tangkap mini
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purse seine menjadi yang paling sedikit yakni
hanya 5 kali/trip.

Jika ditinjau dari ukuran kapal yang digu-
nakan saat operasi penangkapan ikan menun-
jukkan pada pengoperasian alat tangkap can-
trang maupun arad memperlihatkan pola yang
sama yakni makin besar ukuran kapal, makin
banyak pula jumlah operasi penangkapan ikan
yang dapat dilakukan untuk setiap trip (Gambar
3). Hal ini menunjukkan penggunaan kapal
pada ukuran yang lebih besar dapat memberi-
kan peluang untuk melakukan operasi penang-
kapan ikan dengan frekuensi yang lebih tinggi.
Frekuensi operasi penangkapan ikan per trip
tertinggi terdapat pada pengoperasian alat
tangkap yang menggunakan kapal berukuran
10 GT, yakni 64 kali/trip untuk cantrang dan 19
kali/trip untuk arad.

Produktivitas Alat Tangkap

Produktivitas alat tangkap merupakan
ukuran kemampuan suatu alat penangkapan
ikan dalam mendapatkan hasil tangkapan yang
menghubungkan antara variabel hasil tangkap-
an dengan effort penangkapan (Wiyono 2010).
Pada penelitian ini, effort adalah jumlah trip.
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Rata-rata produktivitas dari masing-masing
jenis alat tangkap seperti yang disajikan pada
Gambar 4.

Gambar 4 menunjukkan produktivitas ter-
tinggi terdapat pada armada penangkapan ikan
yang menggunakan alat tangkap cantrang
(5163 kg/trip). Hal ini diduga disebabkan alat
tangkap tersebut: 1) mudah dioperasikan yakni
hanya dengan menebar jaring dan menariknya
kembali, 2) cara kerjanya melalui proses pe-
nyapuan terhadap sumber daya perikanan yang
dilaluinya (Badan Standarisasi Nasional, 2006),
dan 3) waktu yang dibutuhkan untuk setiap
operasi penangkapan ikan relatif singkat yakni
1,1 jam (Gambar 1) sehingga operasi penang-
kapan ikan dapat dilakukan dengan frekuensi
yang tinggi dalam 1 tripnya, yakni 27 Kkali/trip
(Gambar 2).

Alat tangkap arad dioperasikan dengan
cara yang sama dengan cantrang, hanya saja
pada saat penarikan dan pengangkatan jaring
arad ke atas kapal dilakukan dalam keadaan
kapal berjalan secara perlahan. Sedangkan
cantrang diangkat dan ditarik ke atas kapal
dalam keadaan kapal diam (Salim dan Suwardi
2013). Oleh karena jumlah operasi penangkap-

=]

Jumlah operasi penangleapan ikan/trip

Cantrang

5GT ‘ 6 GT 10GT 3GT

5G 6 GT 10GT

Arad

Tkuran Kapal (GT)

Gambar 3 Jumlah operasi penangkapan ikan per trip dari alat tangkap
cantrang dan arad berdasarkan GT kapal
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Gambar 4 Rata-rata produktivitas dari masing-masing jenis alat tangkap

an ikan menggunakan alat tangkap arad hanya
9 kali, sementara jumlah operasi penangkap-
an ikan menggunakan alat tangkap cantrang

adalah 27 kali, menyebabkan produktivitas arad
menjadi  lebih rendah dibanding cantrang
(Gambar 4).
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Alat tangkap gillnet merupakan alat tang-
kap yang memiliki produktivitas terendah
(Gambar 4). Hal ini disebabkan pada perikanan
skala kecil (< 10 GT), alat tangkap ini hanya

dioperasikan dengan menggunakan kapal
berukuran 6 GT (Tabel 1). Oleh karena itu,
perbekalan yang mampu dibawa untuk

keperluan selama melaut maupun ukuran palka
yang dapat digunakan untuk menyimpan hasil
tangkapan menjadi relatif kecil (Fitriyashari et
al. 2014). Hal ini menyebabkan kegiatan
penangkapan ikan menjadi relatif terbatas baik
daerah penangkapan yang dapat dijangkau
maupun waktu operasi penangkapan per trip
menjadi lebih singkat dibanding kegiatan
penangkapan ikan dengan menggunakan kapal
yang lebih besar. Selain itu, gillnet merupakan
alat tangkap pasif yang menunggu ikan terjerat
pada jaring dengan lama untuk satu kali operasi
penangkapan selama 3 jam. Durasi ini
merupakan  waktu yang paling lama
dibandingkan dengan pengoperasian cantrang,

arad dan mini purse seine. Kondisi ini
menyebabkan frekuensi dan produktivitas
operasi penangkapan menggunakan gillnet

menjadi rendah.

Sementara itu, pada alat tangkap mini
purse seine, meskipun dioperasikan menggu-
nakan kapal berukuran 9 GT (Tabel 1), namun
karena rata-rata jumlah operasi penangkapan
ikan hanya 5 kali/trip (Gambar 2) menyebabkan
produktivitas dari alat tangkap mini purse seine
menjadi lebih rendah dibandingkan produktivi-
tas armada cantrang dan arad (Gambar 4).
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Kompetisi antar Alat Tangkap

Dua atau lebih jenis alat tangkap yang
berbeda dapat saja memiliki produktivitas yang
sama atau memiliki kecenderungan mendapat-
kan jenis ikan yang hampir sama dengan bobot
yang hampir sama pula. Apabila hal ini terjadi,
maka dapat dikatakan antar alat tangkap terse-
but saling berkompetisi dalam mendapatkan
hasil tangkapan.

Kompetisi antar alat tangkap dalam men-
dapatkan hasil tangkapan dapat terjadi sebagai
akibat tempat operasi (fishing ground) yang sa-
ma (Boncoeur et al. 1998) dalam memperebut-
kan sumber daya ikan yang sama (Ulrich et al.
2001), ada kesesuaian kedalaman dalam peng-
operasian alat tangkap dengan swimming layer
ikan (Pranata 2013), dan keefektifan antar alat
tangkap yang hampir sama dalam mendapat-
kan hasil tangkapan (Wiyono et al. 2006). Kom-
petisi antar alat tangkap perlu mendapat perha-
tian karena dapat berpengaruh terhadap keter-
sediaan stok ikan tertentu, khususnya apabila
ada keterbatasan sumber daya ikan di daerah
penangkapan dan jumlah dari jenis ikan terten-
tu yang tertangkap melebihi dari batas yang
dapat ditoleransikan.

Informasi tentang alat tangkap yang
saling berkompetisi secara ketat dapat dijadi-
kan alternatif untuk dapat saling menggantikan
dalam penggunaannya. Khususnya antara alat
tangkap yang tidak ramah lingkungan dengan

Di Cluster C

10 15
1

Arad 3GT 4

Gillnet 6GT 81—

Cantrang 5GT U o

Arad 5GT Al L
Arad 6GT s~ —
Cantrang 6GT py
Arad 10GT L

Mini Purse Seine 9GT ¢

Cantrang 10GT 3

Gambar 5 Kompetisi antar alat tangkap

alat tangkap yang ramah lingkungan atau anta-
ra alat tangkap yang sama-sama ramah ling-
kungan tetapi berbeda dalam hal kemudahan

pengoperasiannya, namun antara alat tangkap
ini memperoleh hasil tangkapan dengan jenis
dan bobot yang hampir sama. Implikasinya
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bahwa dari alat tangkap yang saling berkompe-
tisi dapat dipilih alat tangkap yang sebaiknya
digunakan nelayan.

Informasi tentang kompetisi antar alat
tangkap dapat juga dijadikan acuan bagi peng-
ambil kebijakan dalam pemberian arahan pada
nelayan yang menggunakan alat tangkap tidak
ramah lingkungan agar beralih menggunakan
alat tangkap ramah lingkungan. Selain itu, infor-
masi tentang kompetisi antar alat tangkap juga
dapat dijadikan acuan dalam membatasi peng-
gunaan alat tangkap yang saling berkompetisi
untuk menjaga stok sumber daya ikan tertentu,
dan dapat dijadikan alternatif bagi nelayan un-
tuk memilih alat tangkap yang lebih praktis
pengoperasiannya.

Berdasarkan hasil olah data pada hasil
tangkapan ikan yang diperoleh nelayan PPP
Tegalsari, ternyata terjadi kompetisi antar alat
tangkap yang digunakan. Pada Gambar 5 disa-
jikan dendogram pengelompokkan alat tangkap
berdasarkan kesamaan hasil tangkapan yang
menunjukkan terjadi kompetisi antar alat tang-
kap tersebut.

Gambar 5 menunjukkan bahwa berda-
sarkan GT kapal yang digunakan saat operasi
penangkapan ikan, alat tangkap yang saling
berkompetisi secara ketat dalam mendapatkan
hasil tangkapan adalah: cantrang 5 GT, can-
trang 6 GT, arad 3 GT, arad 5 GT, arad 6 GT,
dan gillnet 6 GT. Hal ini ditunjukkan oleh jarak
ke arah kanan yang sangat dekat. Jarak ini
menunjukkan ketidaksamaan hasil tangkapan
baik jenis dan bobotnya. Kompetisi secara ketat
di antara alat tangkap tersebut dapat terjadi
karena ukuran kapal yang relatif sama, yakni
antara 3-6 GT, sehingga diduga ada kesamaan
daerah penangkapan ikan untuk alat tangkap
tersebut. Berdasarkan informasi yang diperoleh
dari nelayan, ternyata kegiatan penangkapan
ikan hanya dilakukan di Perairan Tegal atau
Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik Indo-
nesia 712 dan jalur 1 (2-4 mil dari garis pantai).
Hal ini sebagai akibat keterbatasan perbekalan
dan ukuran palka. Oleh karenanya, pada hasil
tangkapannya memiliki kesamaan baik jenis
maupun bobotnya. Di sisi lain, pada alat tang-
kap yang dioperasikan dengan kapal berukuran
yang lebih besar seperti halnya mini purse
seine yang dioperasikan menggunakan kapal
berukuran 9 GT, dan arad yang dioperasikan
menggunakan kapal berukuran 10 GT berada
pada tingkatan kompetisi yang lebih rendah.
Bahkan pada alat tangkap cantrang yang dio-
perasikan dengan menggunakan kapal berukur-
an 10 GT ternyata memiliki tingkatan kompetisi
yang sangat rendah, bahkan dapat dikatakan
tidak saling berkompetisi pada suatu klaster de-
ngan alat tangkap lainnya (ditunjukkan oleh ni-
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lai ketidaksamaan yang sangat besar) (Gambar
5). Hal ini disebabkan alat tangkap cantrang
yang menggunakan kapal berukuran 10 GT
dioperasikan dengan jumlah operasi penang-
kapan ikan per trip yang paling tinggi yakni 64
kali (Gambar 3). Artinya, alat tangkap ini dapat
dioperasikan berkali-kali sehingga mendapat-
kan jumlah hasil tangkapan yang jauh lebih
tinggi (Gambar 4).

KESIMPULAN

Ukuran kapal yang digunakan dalam
operasi penangkapan ikan dari masing-masing
jenis alat tangkap adalah cantrang (5, 6, 10
GT), arad (3,5,6,10 GT), gillnet (6 GT) dan mini
purse seine (9 GT). Waktu yang dibutuhkan
untuk satu kali operasi penangkapan ikan dari
masing-masing alat tangkap adalah cantang
1,10 jam, arad 2,93 jam, gillnet 3,00 jam dan
mini purse seine 1,33 jam. Jumlah operasi pe-
nangkapan ikan per trip dari masing-masing je-
nis alat tangkap adalah cantrang 27 kali, arad 9
kali, gillnet 6 kali dan mini purse seine 5 Kkali.
Produktivitas dari masing-masing alat tangkap
adalah cantrang 5163 kg/trip, arad 2793 kg/trip,
gillnet 363 kg/trip dan mini purse seine 1358
ka/trip. Alat tangkap yang saling berkompetisi
secara ketat adalah cantrang (5 dan 6 GT),
arad (3, 5 dan 6 GT), dan gilinet 6 GT. Alat
tangkap yang tidak berkompetisi dengan alat
tangkap lainnya adalah cantrang yang diopera-
sikan menggunakan kapal 10 GT.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan ten-
tang jenis ikan hasil tangkapan yang diperoleh
dari alat tangkap yang saling berkompetisi un-
tuk mengetahui jenis ikan yang terekploitasi.
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